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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

pembahasan di atas adalah pemaparan hasil riset yang peneliti lakukan 

di SMP Swasta Islam Nur Ihsan Medan berkaitan dengan upaya guru PAI 

dalam meningkatkan life skill siswa melalui ekstrakurikuler pidato da’i cilik. 

menurut data yang dikumpulkan dan hasil analisis yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler pidato da’i cilik yang dikerjakan guru PAI di 

SMP Swasta Islam Nur Ihsan Medan tahun 2022, berjalan dengan tertib 

dan lancar, hal ini bisa dibuktikan dengan konsistensi dan intensitas 

pelaksanaan serta pemilihan materi yang akan diajarkan oleh guru. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan life 

skill siswa melalui ekstrakurikuler pidato da’i cilik di SMP Swasta Islam 

Nur Ihsan Medan tahun 2022, ada tiga diantaranya : pertama, 

Mendekatkan diri peserta didik kepada Allah SWT dengan cara 

mengajak siswa untuk mejalankan sholat dhuha berjamaah dan 

dilanjutkan dengan tahfiz bersama, kedua, Membuat peserta didik untuk 

mengambil keputusan dan berfikir rasional dengan cara guru memecah 

peserta didik dalam beberapa kelompok dalam mengerjakan tugas 

kemudian siswa di beri tugar mengambil keputusan untuk memilih satu 

orang untuk menampilkan hasil tugasnya, ketiga, Memberi bimbingan 

kepada siswa bahwa pentingnya saling menghargai satu sama lain, seta 

tidak ada yang membeda bedakan temannya. 

3. Faktor pendukung, Pertama, kewajiban yang kuat dari seluruh 

masyarakat sekolah dalam mengsukseskan generasi bangsa. Kedua, 

fasilitas sekolah yang memadai. Ketiga, respon baik dari para siswa. 

Kemudian adapun yang menjadi faktor penghambat, yaitu : Pertama, 

terbatasnya waktu pembelajaran. Kedua, Pengaruh negatif perkembangan 
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kemajuan teknologi dan informasi. Ketiga, respon tidak baik dari 

beberapa siswa. 

5.2 Saran 

dari hasil riset yang peneliti jalankan, ada beberapa masukan yang 

dapat peneliti utarakan sebagai berikut : 

1. untuk kepala sekolah SMP Swasta Islam Nur Ihsan Medan, tetap 

berkomitmen dalam menjaga pola mengajar para guru yang ada di SMP 

Swasta Islam Nur Ihsan Medan terkhususnya guru PAI yang mengajar 

ekstrakurikuler pidato da’i cilik agar meningkatnya life skill para siswa 

di sekolah. 

2. Bagi guru SMP Swasta Islam Nur Ihsan Medan, peneliti memberi saran 

kepada para guru supaya mengembangkan kemampuan pedagogiknya, 

serta membuat penilaian dan inovasi di dalam pembelajaran, serta 

memberikan arahan dan bimbingan yang meningkatkan life skill siswa. 

3. Kepada siswa/i SMP Swasta Islam Nur Ihsan Medan, lebih semangat dan 

konsisten dalam mengikuti ekstrakurikuler yang dipilih dan selalu 

mengikuti kegiatan yang di adakan baik itu di sekolah maupun di luar 

sekolah sehingga berkembangnya bakat yang dimiliki. 

4. Kepada para pembaca, penelitian ini diharapkan dapan menjadikan 

referensi dan pembelajaran yang baik, bahwasanya sangat pentingnya 

pendidikan life skill di terapkan di sekolah-sekolah, sehingga sekolah 

memiliki lulusan yang berkompeten dibidangnya. 


